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Kelompok ternak sapi mandiri Desa Mantiasa yang merupakan kelompok ternak 
non produktif yang memiliki jumlah ternak sapi bali sebanyak 25 ekor. 
Kelompok ternak ini terdapat di Kecamatan Tinggi Tinggi Barat Kabupaten 
Kepulauan Meranti Provinsi Riau. Kelompok  ini merupakan  lokasi pembiakan 
dan penggemukan komoditas peternakan terutama sapi bali. Populasi ternak 
sapi yang sangat tinggi selaras dengan produksi kotoran ternak terutama feses 
dan urin. Kotoran ternak sapi yang tidak dimanfaatkan dengan maksimal akan 
berimplikasi terhadap kondisi lingkungan. Oleh karena itu perlu adanya 
teknologi produksi biogas dengan perancangan digester skala rumah tangga. 
Pengabdian ini bertujuan untuk menghasilkan teknologi tepat guna melalui 
pemanfaatan limbah padat dan cair dari kotoran ternak sebagai sumber biogas. 
Metode yang digunakan dalam pendampingan  ini adalah active learning dan 
parcipatory learning yang meliputi ceramah dan praktek serta dengan metode 
community based researh. Pengabdian memberikan kontribusi pengetahuan 
kepada masyarakat  bahwa kotoran ternak dapat dijadikan sebagai sumber 
biogas terutama untuk memasak sehingga mengurangi penggunaan gas 
konvensional. Hasil pengamatan biogas menunjukkan bahwa pH awal biogas 
yaitu 7,2-7,4 sedangkan  pH akhir berkisar antara 7,9-8,2 yang menunjukkan 
bawah biogas memiliki kualitas yang baik bagi pertumbuhan bakteri. Kegiatan 
pengabdian masyarakat diikuti peternak pelatihan secara serius dan semangat 
ditandai dengan banyak umpan balik. Pengabdian ini terbentuknya usaha 
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peternakan kolektif yang mandiri dan berorientasi bisnis profit melalui 
pendampingan, pengawalan, aplikasi teknologi dan informasi, transfer ilmu 
pengetahuan tentang pengolahan biogas berbahan limbah kotoran ternak. 
Masyarakat peternak Desa Mantiasa aktif mengikuti pelatihan pembuatan 
biogas dengan teknologi sederhana tepat guna sehingga dapat meningkatkan 
perekonomian masyarakat. 
 

Key word : Abstract : 
 

Livestock 
groups, service, 
biogas, waste 

The independent cattle group of Mantiasa Village is a non-productive cattle 
group that has 25 Bali cattle. This cattle group is located in Tinggi Tinggi Barat 
District, Meranti Islands Regency, Riau Province. This group is a location for 
breeding and fattening livestock commodities, especially Bali cattle. The very 
high cattle population is in line with the production of livestock waste, 
especially feces and urine. Cattle waste that is not utilized optimally will have 
implications for environmental conditions. Therefore, biogas production 
technology is needed by designing a household-scale digester. This community 
service aims to produce appropriate technology through the utilization of solid 
and liquid waste from livestock waste as a source of biogas. The methods used 
in this assistance are active learning and participatory learning which include 
lectures and practices as well as community-based research methods. 
Community service contributes knowledge to the community that livestock 
waste can be used as a source of biogas, especially for cooking, thereby 
reducing the use of conventional gas. The results of biogas observations show 
that the initial pH of biogas is 7.2-7.4 while the final pH ranges from 7.9-8.2, 
which indicates that biogas has good quality for bacterial growth. Community 
service activities are followed by training farmers seriously and enthusiastically, 
marked by lots of feedback. This service is the formation of an independent 
collective livestock business that is oriented towards profit business through 
mentoring, supervision, application of technology and information, transfer of 
knowledge about biogas processing from livestock waste. The livestock 
community of Mantiasa Village actively participates in biogas production 
training with simple, appropriate technology so that it can improve the 
community's economy.  
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PENDAHULUAN 
Kelompok ternak sapi mandiri Desa Mantiasa berada di Kabupaten Kepulauan Meranti Provinsi 

Riau Rokan Hulu selain memiliki potensi lahan pertanian yaitu perkebunan karet dan sawit  juga sudah 
dikenal sebagai salah satu daerah penghasil ternak di Provinsi Riau, khususnya ternak sapi. Data 
menunujukkan bahwa jumlah ternak sapi di Kepualauan Meranti ini sebanyak 3.927 ekor (BPS, 2022), 
akan tetapi sangat disayangkan potensi yang ada tersebut sampai saat ini belum dikelola dengan 
maksimal. Populasi ternak sapi yang sangat besar ini berbanding lurus dengan produksi kotoran ternak 
yang dihasilkan berupa feses dan urin.  Pada umumnya kandang ternak yang tidak optimal 
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kekebersihan berakibat pada kondisi lingkungan yang tidak sehat. Oleh karena itu perlu adanya 
teknologi pemanfaatan kotoran ternak sebagai produksi biogas dengan perancangan digester skala 
rumah tangga. Biogas yang berasal dari limbah kotoran ternak mempunyai sifat  ramah lingkungan dan 
dapat diperbaharui karena bahan bakar fosil selama ini diisukan menjadi penyebab dari pemanasan 
global. Bahan bakar fosil yang pembakarannya tidak sempurna dapat menyebabkan gas CO2 naik 
kepermukaan bumi  (Neves et al.,2016; Kalloum et al., 2007). Fermentasi biogas adalah teknologi yang 
efisien pengolahan kotoran ternak sebagai produksi energi terbarukan dan untuk menjaga 
kenyamanan lingkungan (Akyürek, 2018).  Potensi biogas dari limbah kotoran ternak yaitu sapi 68 %, 
kambing dan domba 5 % dan unggas 27 % (Avcioglu & Tuker 2012). 

Biogas merupakan bahan bakar gas yang dihasilkan oleh aktivitas anaerobik atau fermentasi dari 
bahan-bahan organik termasuk diantaranya kotoran manusia dan hewan, limbah domestik (rumah 
tangga), atau degradasi anaerobic bahan-bahan organik oleh bakteri-bakteri anaerobik. Metana dalam 
biogas, bila terbakar akan relatif lebih bersih daripada batubara, dan menghasilkan energi yang lebih 
besar dengan emisi karbon dioksida yang lebih sedikit. Lebih lanjut (Azlina et al., 2021) menyampaikan 
biogas dapat dihasilkan dari kotoran ternak sapi berjumlah 5-10 ekor mampu menghasilkan produksi 
biogas dengan volume minimum 2-3 m3.  Biogas didefinisikan sebagai gas yang dilepaskan jika bahan-
bahan organik (seperti kotoran hewan, kotoran manusia, jerami, sekam, dan sayursayuran) 
difermentasi atau mengalami proses metanisasi. Biogas terdiri dari campuran metana (50-75%), CO2 
(25-45%), serta sejumlah kecil H2, N2, dan H2S (Abbasi et al., 2021; Gomez, 2013). Pemanfaatan biogas 
mempunyai beberapa keunggulan jika dibandingkan dengan BBM  bahan bakar minyak) yang berasal 
dari fosil diantaranya biogas mempunyai sifat yang ramah lingkungan dan dapat diperbaharui. Bahan 
bakar fosil yang pembakarannya kurang sempurna menghasilkan CO2 yang merupakan salah satu gas 
penyebab pemanasan global.  

Oleh karena itu perlu adanya teknologi rancangan biogas ini diharapkan masyarakat petani dan 
peternak pada kelompok ternak sapi mandiri Desa Mantiasa sudah dapat mulai beralih untuk 
keperluan memasak dari penggunaan biogas konvensional ke produksi biogas yang berasal dari 
kotoran ternak yang ramah lingkungan 
 
Alasan Memilih Subjek Dampingan 

Kegiatan pendampingan yang dilakukan oelh tim pengabdi disebabkan beberapa alasanya yaitu:  
Belum optimalnya pemanfaatan kotoran ternak sapi yang melimpah pada kelompok petani dan 
peternak pada Kelompok ternak sapi mandiri Desa Mantiasa, selanjutnya umumya peternak belum 
memahami teknologi pemanfaatan kotoran ternak sapi baik feses dan urin sebagai alternatif energi  
terbatrukan skala rumah tangga berakibatnya belum optimalnya penerapan biogas pada kelompok 
masyarakat petani dan peternak di kelompok petani dan peternak Kelompok ternak sapi mandiri Desa 
Mantiasa. 

 
Kondisi Subjek Dampingan 

 Kondisi ekonomi masyarakat kelompok petani dan peternak Kelompok ternak sapi mandiri 
Desa Mantiasa memiliki pekerjaan sebagai petani sawit dan karet dan sebagian lagi berkerja sebagai 
peternak sapi.  
 

METODE KEGIATAN 
Waktu dan Tempat 

Pengabdian telah dilaksanakan selama 1 bulan dimulai bulan 20 Agustus – 20 September 2024. 
Pembuatan biogas dilaksanakan di Kelompok ternak sapi mandiri Desa Mantiasa  Kecamatan Tebing 
Tinggi Barat Kepulauan Meranti.  Peserta kegiatan pengabdian merupakan petani  karet dan sawit 
serta peternak sapi yang berjumlah  20 orang peserta 
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Metode Kegiatan Pengabdian 
Tahap I  Survei Lokasi dan Pendampingan Pembuatan Biogas 

Survei dilaksanakan untuk mengetahui kondisi subjek dampingan saat ini baik dari segi 
ekonomis,sosial, pendidikan maupun agama. Tim pengabdi berdiskusi dengan ketua kelompok ternak, 
aparatur desa terkait serta pihak Dinas Peternakan Kabupaten Kepulauan Meranti guna membahas 
persiapan teknis secara menyeluruh kegiatan pengabdian yang dilaksanakan. 

 
Tahap II Pendampingan  Teori Pembuatan Biogas 

 Metode yang digunakan dalam pendampingan  ini adalah active learning dan parcipatory 
learning yang meliputi ceramah dan praktek/demontrasi. Materi penyuluhan  yang disampaikan 
mengenai pengertian dan pembuatan biogas yang mencakup: a) persiapan bahan dan alat, b) langkah-
langkah pembuatan biogas dan,  c) faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pembuatan biogas. 
Pada saat penyuluhan dilakukan dilanjutkan dengan diskusi interaktif. Materi pendampingan yang 
disampaikan kepada peserta pelatihan diberikan dalam bentuk leaflet. 

 
Tahap III  Pendampingan Pembuatan Biogas Skala Mini  

Metode yang digunakan dalam pembuatan biogas skala mini ini dengan metode CBR 
(Community Based Research). Adapun bahan dan alat yang digunakan antara lain :  gallon air sebagai 
Biodigester mineral 19 liter, selang PVC, corong besar, lem plastik , leter T, kran kuningan, penggaris, 
pulpen, pisau, pH meter, thermometer, solder, timbangan, camera digital, dan benen. Kegiatan ini 
adalah dengan melakukan penelitian berbasis kelompok  yang berkaitan dengan materi pengolahan 
biogas dengan fermentasi. Metode yang digunakan dalam Tahap ini adalah metode eksplorasi dengan 
analisa deskriptif. Adapun perlakuan untuk semua tahap dalam pengabdian ini  adalah:   

P1 : Biogas dengan perbandingan Feses 100 % + Urine 0 % 
P2 : Biogas dengan perbandingan Feses 80 % + Urine 20 % 
P3 : Biogas dengan perbandingan Feses 60 % + Urine 40 % 

Selanjutnya biogas yang yang telah dihasilkan dilakukan analisis :  Derajat keasaman (pH) Pada 
dekomposisi anaerob faktor pH sangat berperan, karena pada rentang pH yang tidak sesuai, mikroba 
tidak dapat tumbuh dengan maksimal dan bahkan dapat menyebabkan kematian yang menghambat 
perolehan gas methan. Nilai pH yang dibutuhkan untuk digester adalah antara 6,2 – 8 (Amaru, 2004). 
Untuk lebih jelasnya desain biogas skala mini dapat dilihat pada Gambar 1 di bawah ini. 

 

 
Gambar 1. Desain Biogas 
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Tahap IV Pendampingan Pembangunan, Pembuatan Biogas Skala Rumah Tangga 
Pada tahap ini adalah pembuatan, pembangunan fisik  dan pengembangan instalasi pengolahan 

biogas  skala rumah tangga bekerjasama dengan kelompok ternak sapi mandiri Desa Mantiasa 
Kecamatan Pada kelompok ternak sapi mandiri Desa Mantiasa Darussalam. Biogas yang dibangun 
memiliki kapasitas 3M3 dengan kemampuan memasak lebih dari 2 rumah tangga. Kapasitas biogas 
dipengaruhi oleh ketersedian kotoran ternak baik feses dan urine. Ketersedian feses dan urine 
dipengaruhi oleh jenis ternak sapi yang digunakan dan model pemeliharaannya. Untuk dapat 
memperoleh feses dan urine dalam jumlah besar maka pemeliharaan yang dilaksanakan harus 
pemeliharaan semiintensif dan intensif. Untuk lebih jelasnya desain biogas skala rumah tangga dapat 
dilihat pada Gambar 2 di bawah ini 
 

         
Gambar 2. Biogas Skala Rumah Tangga. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kondisi Lokasi Pengabdian 

Kegiatan Pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan mendapatkan umpan balik yang 
tinggi dari peternak khususnya  kelompok ternak sapi mandiri Desa Mantiasa. Kegiatan Pelatihan 
pengembangan peternakan masyarakat. Sebagian besar masyarakat suku Pada kelompok ternak sapi 
mandiri Desa Mantiasa Baru memiliki tingkat  pendidikan yang rendah tetapi masih mudah memahami 
materi pelatihan yang disajikan oleh narasumber. Kegiatan pelatihan dimulai dengan presentasi 
narasumber yang berkaitan dengan pembuatan Biogas. Cakupan berbagai kegiatan untuk dapat 
memberikan pemahaman  dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat kelompok ternak mengenai 
pembuatan dan pemanfaatan Biogas.  Berdasarkan analisis bahwa kegiatan pelatihan memiliki faktor 
– faktor pendukung antara lain kemauan dan kerja keras  kelompok ternak untuk belajar  bagaimana 
cara membuat Biogas dengan baik dengan konsep ipteks yang terbarukan, sifat kebersamaan 
kelompok ternak sapi mandiri Desa Mantiasa koordinasi yang jelas antara masyarakat desa sehingga 
semua masyarakat mempunyai rasa memiliki pemahaman terhadap teknologi tersebut.   

Faktor – faktor pendukung kegiatan pelatihan tersebut maka dampak langsung yang dapat 
dirasakan kelompok ternak adalah menyediakan informasi tentang peluang investasi di bidang 
pengolahan limbah ternak yang sangat potensial, menyediakan informasi dan pengetahuan untuk 
mengembangkan usaha beternak terutama pengolahan limbah terutama di kelompok ternak sapi 
mandiri Desa Mantiasa sedangkan dampak tidak langsung adalah model usaha  pembuatan model 
biogas yang efisien dan berkesinambungan. Untuk lebih jelasnya kondisi pada saat kegiatan pelatihan 
tersaji pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Pelatihan Teknis Pembuatan Bioga 
 
Berdasarkan hasil pengamatan dan pengukuran derajat keasaman pH awal biogas selama 

pengabdian disajikan pada Gambar 4. 
  

 
Gambar 4. pH Awal Biogas 

Keterangan : P1 = Biogas dengan perbandingan Feses 100 % + Urine 0 %; P2 = Biogas dengan perbandingan 
Feses 80 % + Urine 20 % P3= Biogas dengan perbandingan Feses 60 % + Urine 40 % 

 
Berdasarkan Gambar 4. menunjukkan bahwa kandungan pH awal berkisar antara 7,2–7.4. Hal 

ini menunjukkan bahwa biogas memiliki kualitas yang baik bagi pertumbuhan bakteri. Kisaran 6 sampai 
8,0 masih diperbolehkan (Sari et al., 2013). Pengukuran pH awal yang merupakan pH mendekati netral 
dengan memacu perkembangan bakteri metana (metanogen). pH tersebut yang berperan di dalam 
bakteri perombak asam asetat tumbuh berkembang secara optimal, hal ini berdampak pada biogas 
yang dihasilkan. Hal ini didukung dengan penelitian (Sholeh et al., 2012) menyatakan bahwa pH awal 
pemasukkan bahan biogas mencapai 6,8 dan menunjukkan nilai yang sesuai pengkondisian pada tahap 
perancangan. 

Selanjutnya hasil pengamatan dan pengukuran derajat keasaman pH akhir biogas selama 
penelitian disajikan pada Gambar 5. 
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Gambar 5. pH Akhir Biogas 

Keterangan : P1 = Biogas dengan perbandingan Feses 100 % + Urine 0 %; P2 = Biogas dengan perbandingan 
Feses 80 % + Urine 20 % P3= Biogas dengan perbandingan Feses 60 % + Urine 40 % 

 
Hasil menunjukkan bahwa semua perlakuan menghasilkan pH diatas netral (7,9 – 8,2 ). Hal ini 

disebabkan karena semua perlakuan memiliki range komposisi feses sapi dan urin yang tidak jauh 
berbeda sehingga menyebabkan pH yang dihasilkan tidak berbeda jauh.  Hal ini didukung oleh 
penelitian (Sari et al., 2013) hasil pH akhir yang didapatkan berkisar 7,10 hal tersebut kondisi ketika 
produksi metana dalam kondisi stabil. Pengukuran pH akhir dikarenakan volume biogas semakin 
menurun sehingga bakteri metana yang berkembang kurang optimal (Hashimoto et al., 1980). Data PH 
ini menunjukkan kotoran ternak baik feses dan urine dapat dijadikan biogas skala rumah tangga.  
Rajendran et al (2013) menyebutkan bahwa digester biogas rumah tangga digester dapat mengurangi 
konsumsi bahan bakar fosil seperti LPG dan minyak tanah dengan mengganti dengan biogas 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kegiatan pengabdian masyarakat diikuti peternak pelatihan secara serius dan semangat ditandai 

dengan banyak umpan balik. Pengabdian ini terbentuknya usaha peternakan kolektif yang mandiri dan 
berorientasi bisnis profit melalui pendampingan, pengawalan, aplikasi teknologi dan informasi, 
transfer ilmu pengetahuan tentang pengolahan biogas berbahan limbah kotoran ternak. 
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